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Abstrak
 

Sebagai negara agraris, struktur masyarakat di Indonesia sangat didominasi oleh penduduk dengan mata

pencaharian sebagai petani. Menyadari bahwa sumber pertanian merupakan sektor tumpuan hidup sebagian

besar penduduknya, maka pemerintah melakukan upaya-upaya peningkatan kesejahteraan petani melalui

pembangunan pertanian. Harus diakui bahwa upaya pembangunan pertanian telah menunjukkan

keberhasilan yang luar biasa. Diantaranya adalah keberhasilan mencapai swasembada beras nasional pada

dekade 1983. Keberhasilan ini tidak terlepas dari penerapan kebijakan Revolusi Hijau sebagai strategi

pembangunan pertanian di Indonesia.

Namun sayangnya, keberhasilan tersebut masih menyisakan permasalahan pada tingkat mikro. Komunitas

petani, terutama petani berlahan sempit, tidak memperoleh manfaat dari keberhasilan-keberhasilan tersebut.

Mereka masih hidup dalam kondisi subsisten, pas-pasan dan bisa dibilang miskin. Kenyataan tersebut

menyisakan sebuah pertanyaan yaitu, mengapa komunitas petani masih berada dalam kondisi ekonomi yang

sulit, padahal upaya-upaya pemberdayaan terhadap petani melalui program KUT misalnya, sudah dilakukan,

Sementara itu, Sekretariat Bina Desa, juga melakukan upaya yang sama dengan menggunakan model

pemberdayaan yang lebih bersifat holistik integratif kedalam sebuah rangkaian kegiatan Pendampingan

Sosial.

Untuk mengetahui implikasi penerapan program KUT dan pelaksanaan model pemberdayaan tersebut serta

perubahan-perubahan yang diharapkan, maka dilakukan penelitian dengan menggunakan metoda diskriptif

kualitatif yang dilakukan di desa Jambangan, kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. Dengan metode ini

diharapkan informasi-informasi yang digunakan untuk menggambarkan kondisi yang terjadi serta implikasi

pemberdayaan yang dilakukan dapat diperoleh secara akurat dan kompehensif.

Kerangka teoritik yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada pemahaman kemiskinan dan

subsistensi kehidupan komunitas petani sebagai fenomena yang multidimensional. Kemiskinan bukan hanya

permasalahan ekonomis semata, melainkan sebuah kondisi ketidakberdayaan dan kerentaan. Unluk

mengatasinya hanya dapat dilakukan melalui proses pemberdayaan secara komprehensif dimana selain

memungkinkan terjadinya peningkatan kesejahteraan diharapkan juga memungkinkan terjadinya

transformasi sosial.

Dari penelitian ini ditemukan sebuah realitas bahwa kondisi subsistensi yang dialami komunitas petani di

desa Jambangan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi selain disebabkan oleh faktor-faktor internal, juga

disebabkan oleh kondisi ketidakberdayaan mereka terhadap kekuatan-kekuatan besar yang berada di

sekelilingnya. Sedangkan program KUT yang menyediakan pinjaman modal kerja sebagai upaya pemerintah

dalam memberdayakan petani pada kenyataannya belum cukup mampu meningkatkan kesejahteraan petani
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secara

Melalui serangkaian kegiatan pendampingan komunitas, Sekertariat Bina Desa mencoba melakukan

pemberdayaan yang lebih bersifat holistik inregrarrf. Pendekatan ini meyakini bahwa dalam

memberdayakan komunitas tidak cukup dengan hanya melakukan intervensi-intervensi yang bersifat

material. Akan tetapi secara mendasar perlu dilakukan pendidikan kerakyatan (pendidikan musyawarah)

yang memungkinkan terjadinya transformasi sosial dan proses penyadaran (Conscientiaarion), sehinga akan

muncul kesadaran kritis di kalangan komunitas bahwa mereka adalah subyek dalam menentukan pilihan-

pilihan hidupnya. Melalui pengorganisasian komunitas ini, diharapkan akan terjadi penguatan komunitas

petani, sehingga pada gilirannya mereka akan mampu mengartikulasikan kebutuhan-kebutuhan praktis dan

strategisnya dan sekaligus mampu memperjuangkan kepentingan-kepentingannya.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa Pendamping memiliki peran yang strategis dalam proses

pemberdayaan ini. Dengan melakukan peran-peran sebagai fasilitator, motivator, edukator, advokator serta

peran-peran lainnya, telah menjadikan pendamping Sekertariat Bina Desa sebagai teman/ kawan dialog

komunitas dampingannya untuk memecahkan permasalahan secara bersama-sama. Namun demikian,

melakukan pendampingan komunitas bukanlah pekerjaan yang mudah. Dari penelitian ini ditemukan fakta

bahwa masih diperlukan waktu yang panjang untuk menjadikan komunitas petani sebagai kekuatan sosial.

Pada umumnya komunitas belum menjadikan kebutuhan-kebutuhan strategis sebagai kepentingan yang

harus diperjuangkan. Namun patut dicatat bahwa upaya Pengembangan Ekonomi Rakyat (PER) yang

terintegrasi kedalam kegiatan pendampingan sosial lebih banyak menjamin petani untuk mendapatkan

manfaat yang lebih optimal karena hanya dilakukan berdasarakan kebutuhan dan prakarsa komunitas.

Berdasarkan temuan diatas, disarankan kepada pemerintah untuk melakukan perencanaan dan melaksanakan

program secara partisipatif dan akomodatif terhadap kepentingan-kepentingan rakyat. Frekuensi Pelatihan-

pelatihan pendamping sedapat mungkin dapat lebih-lebih saling dilakukan Sekretariat Bina Desa, sebagai

upaya peningkatan kapasitas pendamping dan merangsang munculnya local leader untuk menjadi

pendamping. Hal ini penting dilakukan sebagai upaya meningkatkan akselerasi proses penyadaran

komunitas, Persiapan sosial harus dilakukan secara lebih matang dalam melakukan pendampingan sosial,

sehingga kesamaan persepsi komunitas dampingan tentang tujuan-tujuan pemberdayaan dapat terbentuk

secara memadai.


